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ABSTRAK 

 

Tujuan dilaksanakan penelitian guna mengetahui pengaruhnya dari jumlah 

lilitan coil induktansi pada perubahan temperatur dalam induksi 

elektromagnetik. Dilihat dari segi perubahan temperatur dalam pemanas 

induksi nilai resistansi coil sehingga dapat memberikan pengaruh pada 

peningkatan temperatur. Adapun metode penelitian yang dipergunakan yaitu 

metode eksperimen, tujuannya supaya mengetahui sebab maupun akibat yang 

karena adanya perlakuan. Pemakaian variasi jumlah lilitan dari coil penelitian 

antara lain 2,3,4,5,6. Nilai resistansi coil diukur dengan LCR meter. Uji dari 

perubahan temperatur dilakukan pengukuran menggunakan temperature controller 

serta stopwatch yang dijadikan kontrol waktu habis dalam percobaan, guna 

mencatat suhu yang dihasilkan maupun ditambahkan foto menggunakan hp 

supaya memudahkan dalam melakukan koreksi. Analisis data yang diterapkan 

yakni perancangan. Dalam penelitian menunjukkan jika nilai 

resistensi atau sedikit lilitan coil semakin sedikit dengan begitu akan semakin 

cepat perubahan temperatur. Capaian lilitan 3 yakni 45 °C, daya input 150 Watt. 

Penurunan jumlah pada lilitan satu lilit menyebabkan komponen untuk pemanas 

dalam hal ini tidak mampu bertahan lama. Adanya perubahan temperatur secara 

ideal yaitu dalam dua lilitan coil  yang menggunakan daya input 200 Watt dengan 

perubahan temperaturnya yaitu 52 °C maksimal. 

Kata kunci : coil, nilai resistensi, temperatur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The study aims to determine the influence of the number of inductance coil 

turns to temperature changes on induction electromagnetic. Judging from the 

temperature changes that occur in the heater The induction coil resistance value 

will affect the temperature rise. The study method used is the method experiment  

that’s to determine cause and effect based on the treatment given by the 

researcher. The use of variations in the number of coil turns in this study is 

2,3,4,5,6. Measuring the coil resistance value using an LCR meter. The 

temperature change test is measured with a temperature controller and uses a 

stopwatch as a control for the time out of the experiment, for recording the 

resulting temperature and adding a photo with a cellphone to make corrections 

easier. Data analysis used in this study is as a design. The conclusion is the less 

the value of resistance or less coil turns, the faster the temperature changes. The 

results of winding 3 are 45 °C, the input power is 150 Watts. The decrease in the 

number of turns in one winding causes the components in the heater to not last 

long. The ideal temperature change is in two coil windings with an input power of 

200 Watt, the maximum temperature change is 52 °C. 

 

Keywords: coil, resistance value, temperature 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemanas induksi termasuk alat untuk menghasilkan panas yang maksimal 

dengan waktu singkat. Seiring dengan perkembangan zaman alat ini banyak 

mengalami inovasi diberbagai sektor industri yang pada awalnya sebuah 

teknologi yang sederhana berdimensi besar dengan harga yang mahal, tetapi 

dengan berkembanganya teknologi daya elektronika, pemanas induksi bisa 

dibuat berbentuk dimensi berukuran kecil maupun harga yang relatif murah. 

Dengan alasan ini pemanas induksi cocok diaplikasikan di beberapa industri 

(Noviansyah, 2012). Menurut Sudarmaji (2017), proses terjadinya panas pada 

alat pemanas induksi disebabkan karena arus listrik yang bekerja secara bolak-

balik melewati coil dari bahan tembaga. Pada proses tersebut mampu 

memancarkan medan elektromagnetik dengan besaran yang berbeda-beda. 

Kemudian material logam yang terdapat didalam medan magnet akan 

membangkitkan arus listrik. Lalu arus listrik tersebut dinamakan arus Eddy akan 

menyebabkan panas yang bisa dipakai guna mencairkan maupun memanaskan 

logam. Pada uji arus eddy, adapun kedalaman penetrasi pada material dilakukan 

pengontrolan oleh konduktivitas material yang diujinya serta frekuensi kerja. 

Berbagai temuan terkait mengenai pemanas induksi sudah terbukti pada 

implementasinya, contohnya pada beberapa penelitian dari I. Dirja Dkk, (2019) 

dan I. A Bangsa dkk, (2019) menggunakan  pemanas  induksi low  power 

berbasis  supply  daya  DC  dengan  mikrokontroler, melalui metode hidrotermal 

(Nurkholis dkk, 2020), metode pancake coil berbasis Atmega8535(Zulkarnaen, 

2013), Atmega328 (Hakiki, 2018), dan Atmega 32 (Candra dkk, 2019). 

Selanjutnya Kurniati dkk, (2019) melakukan pembuatan pemanas  induksi  yang 

basisnya mikrokontroler dalam mengolah biodiesel, serta Nababan (2015) 

melakukan pembuatan pemanas  induksi  yang memiliki daya  rendah  

menggunakan  metode solenoid coil. Pada konfigurasi standar uji arus eddy, 

dalam hal ini koil dengan arus sinusoidal alternatif secara umum ditempatkan di 

posisi yang berdekatan terhadap spesimennya. Arus tersebut dapat memunculkan 
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medan magnet variabel dengan berinteraksi terhadap spesimen ujinya maupun 

arus eddy. Variasi pada fase maupun arus eddy tersebut bisa dilihat dari koil 

penerima kedua maupun melalui pengukuran  suatu perubahan pada arus yang 

mengalir di suatu koil eksitasi primernya. Variasi yang ada pada konduktivitas 

listrik ataupun permeabilitas magnetik yang berasal dari benda uji, dan 

ditemukan cacat, dapat mengakibatkan perubahan di dalam arus eddy. Metode 

pemeriksaan standar tersebut termasuk teknik yang basisnya arus eddy yang 

seringkali diterapkan pada praktek di lapangan (Laoukili dan Khamlichi, 2018). 

Kecepatan pemanasan yang dihasilkan oleh teknologi pemanas induksi 

sangat bergantung pada komponen yang digunakan yang tentunya harus sesuai 

dengan spesifikasi. selain keuntungan karena proses yang relatif cepat dan dapat 

mempersingkat waktu produksi, terdapat dampak yang dapat terjadi apabila tidak 

memperhatikan kapasitas komponen dari pemanas industri yaitu terjadinya 

kerusakan komponen MOSFET atau “Metal Oxide Semiconductor Field Effect 

Transistor” dengan berfungsi untuk pemutus maupun penghubungnya pada 

(Switch). Proses pemanasan yang berlangsung lama akibat perubahan temperatur 

yang lambat dapat menyebabkan kurangnya hasil produksi dan terjadi 

penambahan daya listrik. Hal ini dapat terjadi karena beban benda yang 

dipanaskan berukuran besar maka daya yang digunakan juga semangkin besar. 

Pada kejadian ini suhu dapat berhenti meningkat sebab mengalami resistansi 

dengan osilasi magnetik akibatnya molekul bergesekan satu dengan lainnya. 

Perubahan temperatur yang ideal pada pemanas induksi dapat terjadi 

optimal yaitu berlangsung cepat dengan tidak merusak komponennya sehingga 

tidak memerlukan daya yang banyak. Hal itu terjadi melalui upaya 

mengoptimalkan dapur induksi yang sudah diatur dan dirancang secara efisien 

dan tahan lama. Pengoptimalan dapat dilakukan dengan memperhatikan 

komponen yang penting yaitu coil induksi. Seringkali masalah dalam coil yaitu 

terletak pada desai yang kurang diperhatikan dalam hal kekuatan serta kegunaan 

yang seharusnya disesuaikan dengan dapur induksi. Apabila kegunaan peleburan 

logam coil harus berbentuk helical, lalu apabila coil untuk penyambungan maka 

bentuknya dilakukan penyesuaian terhadap benda yang hendak di sambungnya. 
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Perancangan model coil dilakukan guna memberi performa dalam benda kerja 

supaya memperoleh pemanasan secara tepat, induksi efisien serta maksimal yang 

sesuai beban daya pemanas. Mengacu pada penjelasan tersebut maka muncul ide 

menyelidiki “PERANCANGAN MODEL COIL INDUKTANSI PADA 

MAGNETIC HEATING UNTUK MENGHASILKAN TEMPERATUR”. 

1.1.Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannya penelitian antara lain: 

1. Mengetahui bentuk wujud perancangan model coil induktansi pada 

magnet heating untuk menghasilkan temperatur 

2. mengetahui pengaruhnya dari model coil induktansi pada magnetic 

heating untuk menghasilkan temperatur 

1.2.Batasan Masalah 

Fokus dalam penelitian yakni pada perancangan model coil induktansi pada 

magnetic heating untuk menghasilkan temperatur. 

1.3.Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi disusun dengan sistematika meliputi: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab I tersusun atas latar belakang masalah, tujuan, batasan 

permasalahan dan juga sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab II mengkaji berbagai teori yang mendukung penulisan dari 

skripsi diantaranya definisi pemanas induksi,coil, prinsip kerja pemanas induksi, 

struktur coil, jenis maupun materi terkait topik penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab III mencakup metode yang tersusun atas diagram flowchart, skema 

diagram, waktu maupun tempat, alat serta bahan yang dipakai pada penelitian. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIA PERHITUNGAN 

Bab IV tersusun atas pembahasan yang mana uji alat sudah dilaksanakan 

serta didapatkan suatu data. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab V mencakup kesimpulan maupun saran dari hasil temuan penelitian.
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

1.1. Coil 

Pada pemanas induksi yang bermedan magnet menggunakan alat coil 

sebagai penghubung (konektor) dan menahan perubahan arus yang mengalir nya. 

Alat penting ini memiliki peran penting untuk merancang pemanas induksi, yang 

perlu dicermati panas dari bahan kan sepenuhnya termasuk perolehan fluks 

magnetik sebab lilitan induktornya mengontrol panas yang dikehendaki. 

 

Gambar 2. 1 variasi bentuk coil 

Bentuk fluks akan mempengaruhi panas yang dihasilkan. Jumlah putaran 

ampere dalam lilitan akan berbanding lurus dengan fluks magnetik yang 

dihasilkan, yakni arus lilitan melakukan pengaturan jumlah efektifnya dari suatu 

putaran. Kedekatan lilitan dan pengurangan spasi coil terhadap bahan yang 

dipanaskan akan menghasilkan konsentrasi yang tergolong tinggi dalam alat 

pemanas induksi sehingga rancangan bertipe ini akan memiliki desain berjumlah 

lilitan yang sedikit serta menjadikan arusnya menjadi tinggi. 

Frekuensi yang tergolong tinggi dapat meningkatkan penas secara cepat 

dan menghasilkan fluks magnetik tentunnya bergantung pada beban yang 

dipanaskan. Sebuah alat pemanas induksi bisa dipergunakan dengan cara 

menerapkan suatu rangkaian inverter satu fasa. Penambahan terhadap diameter 

maupun jumlah lilitan kumparannya dapat menyebabkan frekuensi kerja menurun 

dikarenakan adanya pemanas induksi. Faza (2020) menjelaskan nilai resistansi 

lilitan ataupun jumlah lilitan coilnya yang semakin sedikit  dapat menyebabkan 
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semakin cepatnya perubahan temperatur. Maka melalui penambahan dari jumlah 

lilitan menyebabkan bertambahnya resistansi belitan serta menurunnya frekuensi 

kerja dari pemanas induksi. Jika frekuensi kerja dari pemanas induksi semakin 

tinggi maka waktu pemanasannya pada area kumparan juga akan semakin cepat. 

Perubahan diameter kumparan pun akan menambah adanya resistansi dalam 

kumparan. Melalui penambahan diameter kumparan maka sama halnya 

menambah pemakaian kawat lilitannya, hal itu bersesuaian dengan (khalifah, 

2015) menjelaskan penambahan jumlah maupun panjang kumparan dapat 

memberikan tambahan nilai resistansi di dalam kumparan. Demikian muncul 

dalam variasi  diameter kumparan. Hal tersebut menunjukkan apabila diameter 

kumparannya diperkecil maka dapat menjadikan laju perubahan suhunya juga 

cepat. Oleh sebab itu, guna memperoleh waktu pemanasan secara cepat yang 

diperlukan dua variabel melalui upaya pengurangan jumlah belitan maupun 

diameter kumparannya. Di samping hal itu, optimalisasi perancangan induksi bisa 

dilaksanakan menggunakan pengukuran pada frekuensi kerja dari kerja ketika 

terjadi perubahan diameter dan jumlah kumparan kerja dari pemanas induksi. 

Pemakaian energi dalam pemanas induksi ditentukan dengan waktu 

pemanasannya. 

2.1.1.  Daya coil 
Daya dalam coil pemanas yang telah dialiri listrik, bisa dilaksanakan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

E = i2Rt = v.i.t     ....................................................................    (1) 

Keterangan : 

E = Energi (Watt) 

i  = Arus (Ampere) 

R = Hambatan (ohm) 

t = Waktu (detik) 

v = Tegangan (Volt) 

Panas  yang  dipakai guna  meningkatkan  temperatur  benda  kerjanya bisa 

ditentukan memakai rumus: 
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Q = m.c. △ 𝑇 ............................................................................... (2) 

Keterangan: 

Q = kalor (Joule) 

m = Massa (kg) 

△ 𝑇 = perubahan suhu 

c  = kalor jenis (J/kg°C) 

Sesudah diketahui waktu maupun kalor pada dapur induksi dengan begitu dapat 

dicari daya yang diserap logam pada waktu pemanasannya dapat ditentukan 

dengan: 

P  = 𝑄△ 𝑇.................................................................................. (3) 

Keterangan: 

△ 𝑇 = perubahan suhu 

Q = kalor (Joule) 

Adapun efisiensi dapur induksi elektromagnetik  dicari dengan: 

η = 
𝑄𝑜𝑢𝑡

𝑄𝑖𝑛
x 100 %   ....................................................................  (4) 

Dimana: 

𝑄𝑂𝑢𝑡= energi yang dikeluarkan (Joule) 

𝑄𝑖𝑛= energi yang masuk (Joule) 

2.1.2.  Penentuan induktansi coil 
Ketahanan komponen pada alat pemanas induksi yang digunakan harus 

dipertimbangkan terlebih dahulu, termasuk melalui upaya menentukan induktansi 

coil. Hal ini dilakukan agar diketahui kemampuannya dari coil dengan merujuk 

pada konsep Geometric Mean Distance (GMD). 

Induktansi konduktor adalah sebagai berikut : 

𝑳𝒔𝒕 =  2×10−𝟕ln
1

𝐷𝑠
 H/m ..................................................(5) 

Keterangan Ds sebagai GMD diri dari konduktor. 

Mengacu pada persamaan Wheeler (Wheeler, H. A., 1928) induktansi kumparan 

heliks didapatkan: 

𝑳𝒄=
𝑅2𝑛2

9𝑅+10𝐻
.......................................................................(6) 
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